
Selebritis Dunia; Pierce Brosnan, Simon Cowell, Cameron Diaz, dan 
Ellen DeGeneres menyerukan suara untuk mengakhiri perdagangan 

daging anjing dan kucing yang mengerikan di Indonesia 
 

Elizabeth Hurley, Owen Wilson, Courtney Cox, Ricky Gervais, Moby, Helen Hunt dan 
masih banyak lainnya mengatakan bahwa pembunuhan tersebut 

 “memilukan hati dan mengejutkan” 
 

PERINGATAN: MENGANDUNG DESKRIPSI DAN GAMBARAN TENTANG 

 PROSESI PEMBUNUHAN ANJING 

 

LONDON (21 Mei 2018) – Nama-nama besar dari dunia peran, musik, dan olahraga dari berbagai 

belahan dunia bersatu untuk menandatangani sebuah surat, memohon dan mendesak Presiden 

Indonesia, Bapak Joko Widodo untuk mengakhiri pembantaian brutal hewan yang terjadi dalam 

rantai perdagangan daging anjing dan kucing. Lebih dari 90 selebritis, termasuk diantaranya 

Pierce & Keely Brosnan, Cameron Diaz, Ellen DeGeneres, Simon Cowell, Kate Beckinsale, 

Elizabeth Hurley, Ricky Gervais, Moby, Leona Lewis, Courtney Cox, Alfie Boe, Lucy Lawless, 

Brian May, dan Tyrese Gibson mendukung gerakan koalisi Dog Meat-Free Indonesia (DMFI) 

setelah munculnya hasil investigasi yang menunjukkan perlakuan mengerikan terhadap anjing 

dan kucing yang dipukul dan dibakar hingga mati di pasar tradisional di Indonesia. Koalisi DMFI 

terdiri dari Animal Friends Jogja, Change for Animals Foundation, Humane Society International, 

Jakarta Animal Aid Network dan FOUR PAWS. 

Dibalik kebrutalan dan kekejamannya, perdagangan tersebut membawa ancaman yang serius 

bagi kesehatan dan keamanan masyarakat Indonesia, sehubungan dengan penyebaran rabies 

dan kekerasan yang terjadi di lingkungan sekitar karena adanya tindak pencurian hewan 

peliharaan untuk dijual dalam perdagangan tersebut.   

Secara tertulis kepada Presiden Joko Widodo, para selebritis ini menitikberatkan kepada 

rusaknya reputasi internasional Indonesia sebagai tujuan wisata populer akibat imbas dari 

adanya perdagangan ini, serta mendesak beliau agar segera mengambil tindakan untuk 

bergabung dengan semakin banyaknya negara di Asia yang telah melarang perdagangan dan 

konsumsi daging anjing dan kucing.  

Selain partisipasi dari selebritis global, kampanye ini juga mendapat dukungan dari beberapa 

bintang besar Indonesia, termasuk penyanyi Anggun Cipta Sasmi, Gamaliel Tapiheru, Cakra 

Khan, Nina Tamam, Melanie Subono, Sophia Latjuba, Sarah Sechan dan Dimas Beck.  

Surat kepada Presiden Joko Widodo berbunyi: “Kami merasa trenyuh dengan temuan investigasi 

nasional dari Koalisi Dog Meat-Free Indonesia yang mendokumentasikan kenyataan mengerikan 

dibalik perdagangan tersebut: lebih dari satu juta anjing dan kucing diangkut ke seluruh Indonesia 

untuk memasok pasar, rumah jagal, dan restoran. Hewan - hewan tersebut (yang banyak 

diantaranya merupakan hewan peliharaan), menjadi sasaran dari metode penangkapan, 

pengangkutan serta pembantaian yang kasar dan brutal. Penderitaan dan ketakutan hebat yang 

harus mereka tanggung sungguh memilukan dan sangat mengejutkan. 

https://www.dogmeatfreeindonesia.org/resources/global-celebrity-support


Rekaman dari pasar di Sulawesi Utara menyedihkan, dan dengan jelas mendokumentasikan 

rutinitas yang terjadi dalam penanganan dan pembunuhan yang brutal, termasuk memukul kepala 

hewan secara berulang-ulang, membunuh hewan langsung di hadapan teman-teman 

sekandangnya yang ketakutan, dan juga membakar mereka hidup-hidup. Kami yakin Anda akan 

setuju bahwa tingkat kebrutalan terhadap anjing-anjing dan kucing-kucing ini sangat mengejutkan 

dan menuntut perhatian mendesak dari Anda.” 

Rekaman yang menggerakkan para selebritis untuk bergabung dalam kampanye ini difilmkan 

oleh koalisi DMFI setelah melakukan investigasi nasional, termasuk pada awal tahun ini di dua 

lokasi dari sekitar 200 pasar tradisional yang ada di Sulawesi Utara. Film tersebut 

mendokumentasikan pembantaian anjing dan kucing untuk tujuan konsumsi manusia, dimana 

hewan-hewan yang ketakutan tersebut dapat dengan jelas melihat prosesi ketika teman 

sekandang mereka dikeluarkan dengan tongkat-jerat di leher dan kemudian dipukul berulang kali. 

Setelah itu mereka dibakar dalam kondisi beberapa diantaranya jelas masih hidup, dengan tujuan 

agar bulu mereka hilang sebelum disembelih.    

Presiden Humane Society International (HIS), Kitty Block mengatakan: “Kebrutalan perdagangan 

daging anjing dan kucing di Indonesia benar-benar menyedihkan dan perlu dihentikan sekarang 

juga. Kami sangat berterima kasih kepada para superstar global dan Indonesia yang bersatu 

untuk mendukung usaha koalisi DMFI menghentikan kekejaman dari industri yang berbahaya ini, 

dan dengan hormat mendesak Presiden Joko Widodo untuk bekerja bersama-sama dengan kami 

dalam solusi yang tidak hanya melindungi anjing dan kucing, namun juga kesehatan masyarakat 

Indonesia.” 

Jutaan anjing dengan status penyakit yang tidak diketahui ditangkap dari jalanan, dicuri dari 

rumahnya atau dibeli oleh para pedagang. Mereka diangkut jauh-jauh melintasi provinsi dan 

pulau dengan menggunakan truk dan sepeda motor. Operasi perdagangan tersebut tidak hanya 

melanggar Undang-Undang anti-rabies di Indonesia tetapi juga bertentangan dengan 

rekomendasi dari para ahli kesehatan manusia dan hewan terkemuka. 

Lola Webber, Direktur dari Change for Animals Foundation menjelaskan: “Tahun ini, 2018, 

menandai simbol Tahun Anjing, kami bersatu dalam tuntutan bersama kepada pemerintah pusat 

dan provinsi di Indonesia untuk mengambil tindakan terhadap perdagangan daging anjing untuk 

menunjukkan kepada dunia bahwa kekejaman terhadap hewan tidak boleh ditoleransi, serta demi 

melindungi kesehatan dan keselamatan baik hewan dan manusia. ”  

Dengan status endemik yang terjadi di 26 dari 34 provinsi yang ada di Indonesia, perdagangan 

daging anjing tidak hanya kejam, namun juga menimbulkan sebuah risiko kesehatan yang sangat 

nyata dan membahayakan di semua lapisan sektor masyarakat. Perdagangan ini melibatkan 

jutaan anjing yang ditangkap dan dibunuh setiap tahunnya, tetapi hanya membutuhkan seekor 

anjing yang terinfeksi untuk mengakibatkan wabah (dengan konsekuensi yang sangat buruk baik 

bagi hewan dan manusia). Organisasi Kesehatan Dunnia (WHO) telah secara eksplisit menyoroti 

perdagangan anjing untuk konsumsi manusia sebagai faktor yang berkontribusi terhadap 

penyebaran rabies di Indonesia. 

https://www.dogmeatfreeindonesia.org/resources/global-celebrity-support


Karin Franken, Direktur dari Jakarta Animal Aid Network (JAAN) mengatakan: “Kebanyakan 

orang di Indonesia tidak makan daging anjing dan kucing; faktanya, banyak orang Indonesia 

sangat kritis terhadap perdagangan ini karena kepedulian yang semakin besar terhadap 

kesejahteraan hewan, makin tingginya insiden pencurian anjing dan ketakutan yang diciptakan 

oleh para pelaku yang mencuri anjing dari jalanan dan rumah orang. ” 

Bobby Fernando dari Animal Friends Jogja mengatakan: “Orang-orang sangat terkejut oleh 

rutinitas kebrutalan yang digunakan oleh para pelaku yang terlibat dalam perdagangan daging 

anjing dan kucing. Kami membutuhkan dukungan dunia agar bergabung bersama kami dalam 

menyatukan suara untuk mengakhiri perdagangan daging anjing dan kucing di Indonesia. ” 

 

Unduh rekaman video berkualitas tinggi 

Unduh foto-foto dokumentasi berkualitas tinggi di: 

https://www.dogmeatfreeindonesia.org/resources/global-celebrity-support 

 

 

Unduh surat dukungan para selebritis di: 

https://www.dogmeatfreeindonesia.org/resources/global-celebrity-support  

Daftar lengkap selebritis dunia berdasar urutan alfabet adalah:  

Global - Alfie Boe, Alicia Silverstone, Andrea Parker, Bellamy Young, Ben Stein, Brian May, Bryan 

Greenberg, Cameron Diaz, Chan Luu, Chelsea Handler, Claire Holt, Courtney Cox, Danielle Panabaker, 

David Boreanaz, David Duchovny, Denise Richards, Dwight Yorke, Elizabeth Hurley, Ellen DeGeneres, 

Emile Heskey, Erin Foster, Frank Leboeuf, Gabby Reece, Geoff Stults, Gianfranco Zola, Goran Visnjic, 

Helen Hunt, Holly Marie Combs, Jack Huston, Jai Courteney, Jane Fallon, Dame Jane Goodall, Jedediah 

Bila, Jennifer Morrison, Joanna Lumley, Joaquin Phoenix, Joely Fisher, Josh Peck, Dame Judi Dench, Kate 

Beckinsale, Katheryn Winnick, Katie Cleary, Keely & Pierce Brosnan, Kristin Bauer, Laird Hamilton, Leona 

Lewis, Lucy Lawless, Melissa Benoist, Michael Essien, Minka Kelly, Moby, Myles Kennedy, Natalie Dormer, 

Owen Wilson, Parker Young, Paul O'Grady, Peter Berg, Peter Egan, Rainn Wilson, Rick Wakeman, Ricky 

Gervais, Scott Eastwood, Shay Mitchell, Shepard Fairey, Simon Cowell, Tea Leoni, Thomas Sadoski, 

Tyrese Gibson, Uzo Aduba, Wendi McLendon Covey, Wendie Malick, Whitney Cummings, Wilmer 

Valderrama. 

Indonesia: Ade Rai, Afgan, Alya Nurshabrina, Anggun Cipta Sasmi, Ariel ‘Noah’, Cakra Khan, Dimas Beck, 

Gamaliel Tapiheru, Melanie Subono, Nina Tamam, Raphael Maitimo, Rossa, Sarah Sechan, Shaggydog 

Band, Sophia Latjuba, Steve Lillywhite CBE. 
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Kontak Media:  

Indonesia/ Asia: Change For Animals Foundation Co-Founder & Programmes Director /Dog 
Meat-Free Indonesia Coalition Coordinator: Lola Webber (Bali, Indonesia) – 
Lolawebber@changeforanaimls.org; Tel. +62 813 3740 8768 

United Kingdom: Humane Society International, Director International Media: Wendy Higgins 
(London, UK): whiggins@hsi.org 
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